3.

BAB V
KESIMPULAN

Mesin Linier : adalah suatu mesin yang berfungsi untuk
mentransformasikan secara liniler suatu barisan
masukan xt(t) dengan suatu keadsan tertentu yi(t),
maka akan menghasilkan suatu barisan keluaran zi(t)

pada suatu selang waktu .

Pada Mesin Linier M = [Fk,FL,Fm,T,m] = M (A,B,C,D) kita

mengenal ada dua Jenis mesin linier

g .Mesin Linier Autonomous, yaitu suatu mesin linier
vang mempunyal ruang masukan Foz [01, dimana pada
mesin ini mempunyail sistim kerja . pergeseran

register arus balik (Feedback Shif Register).

b.Mesin Linier Inert : adalah mesin liniler vyang
mempunyai keadaan awal y(0), dimana pada mesin
ini mempunyai sistim kerja pergeseran register

arus maju (Feedforward Shif Register).

Fungsi transfer rasional dari suatu mesin linier

inert dapat disajikan dalam bentuk pembagian dua

polinomial dari operator tunda D, yaitu 2 = EEB;

Pada Mesin Linier Autonomous yang mempunyai sistim kerja

pergeseran arus palik, maka jumlah sikelnya adalah
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Pada mesin 1inierxAutonomous, akan dihasilkan suatu
persamasn berulang untuk sustu bentuk Keluaran

z(t) = o z(t-k) + az(t-k+l) + ... + & 2(k-1)

Pada Mesin Linier Inert, yang mempunyal dua terminal,
maka akan dihasilkan suwuau barisan null untuk z(t) = 0,
dari suatu sistim persamasan

é(t) = aox(t) + aix(t—l) + ... + akx(t—k),untuk t =2 k
Sehingga akan dihasilkan persamaan berulang untuk
masukan yang juga periodik adalah

x(t) = - (aa ) x(t-1)- ... ~(a_a ") x(t-k+1) -

Caa_ ") x(t-k)
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